
 
 
 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

 

Perlakuan telur dari fase produksi pertama dan kedua dari kalkun umur induk 7 

bulan dan14 bulan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap fertilitas, susut 

tetas, dan daya tetas, sedangkan terhadap bobot tetas berpengaruh nyata (P<0,05) 

pada telur kalkun. 

 

B.  Saran  

 

1.  Disarankan kepada peternak kalkun pembibit di dalam menetaskan telur 

kalkun untuk  memperhatikan fase produksi telur yang akan di tetaskan.  Fase 

produksi pada umur induk lebih dari 7 bulan belum baik untuk dijadikan telur 

tetas.  

2.  Sebaiknya suhu pada ruang penyimpanan telur tetas harus diperhatikan karena 

suhu pada ruang penyimpanan terlalu tinggi. 

3.  Untuk meningkatkan produksi kalkun, sebaiknya peternak melakukan 

persilangan pada induk kalkun yang baru dan menghindari perkawinan silang 

dalam (inbreeding). 


